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Menangkap Momen Kehidupan

Setelah proses yang cukup panjang, akhirnya buku ini, 
yang merupakan buku pertama penulis dapat diterbitkan. 
Buku kumpulan puisi dan prosa ini pada awalnya adalah 
sebuah side project yang kemudian bertransformasi menjadi 
main project tahun ini karena faktor tenggat waktu yang 
diberikan penulis pada dirinya sendiri, yaitu untuk dapat 
menerbitkan minimal satu buah buku setiap enam bulan 
sekali, dimulai dari awal semester kedua tahun 2018 ini. 
Meskipun demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi 
pemecut semangat penulis untuk dapat menyelesaikan 
buku-buku berikutnya.

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami buku 
ini, penulis membaginya ke dalam tiga tahapan: Harapan 
& Awal Mula; Ketika Badai Menghadang; dan Tawa, Cinta 
& Air Mata yang mana tiap bagian memiliki kesimpulan 
secara umum yang menggambarkan momen-momen yang 
ditangkap penulis dan dituangkan dalam buku ini.

Pada bagian pertama buku ini, yaitu Harapan & Awal Mula, 
penulis berusaha mengangkat tema tentang harapan yang 
dialami para tokoh buku ini ketika mengenal cinta. Tiap puisi 
mengandung makna awal mula para tokohnya mengenal 
apa arti cinta dan perasaan-perasaan lain yang menyertai, 
seperti rindu dalam pandangannya masing-masing.

Bagian kedua, yaitu Ketika Badai Menghadang, merupakan 
bagian klimaks yang dialami tiap tokoh. Berbagai perasaan 
marah, kecewa, dan kerinduan berusaha dituliskan tanpa 
mengubah esensi dari cinta yang dialami di bagian pertama. 
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Sedangkan bagian terakhir, Tawa, Cinta, & Air Mata, penulis 
berusaha menyampaikan momen-momen yang dialami 
tiap tokoh setelah klimaks. Dan bagi penulis, bagian ini 
merupakan salah satu bagian yang memiliki kekayaan 
perasaan di dalamnya.

Kehadiran Tuhan dalam kehidupan tiap tokoh juga tidak 
dapat dipisahkan. Bahkan, dalam beberapa puisi, penulis 
berusaha melukiskan komunikasi yang terjalin antara 
para tokoh dengan Tuhan karena doa adalah salah satu 
hal yang selalu dilakukan manusia ketika harapan mulai 
seakan sirna.

Bagi penulis sendiri, Risalah Cinta Buta berisi kumpulan 
puisi dan prosa tentang cinta dalam konteks dan sudut 
pandang yang berbeda. Cinta dalam buku ini tidak terbatas 
hanya pada perasaan jatuh cinta yang bahagia, tetapi 
didominasi oleh perasaan cinta yang posesif dan membabi 
buta. Perasaan rindu yang berkecamuk dalam diri tokoh 
di beberapa puisi, muncul dengan bentuk yang berbeda 
tanpa akhir berupa pertemuan yang bahagia. Ironi juga 
terlihat jelas sebagai hasil dari afeksi dalam perasaan tokoh 
yang berusaha melawan perasaannya dan memicu anarki 
kehidupannya sendiri.

Namun, justru itulah yang hendak diangkat penulis 
dalam karyanya kali ini, yaitu sisi gelap perasaan cinta 
yang membutakan, baik mata maupun hati. Seperti yang 
diungkapkan Andrea Hirata pada salah satu bukunya, 
Padang Bulan, bahwa “Hal paling sinting yang mungkin 
dilakukan umat manusia di muka bumi ini sebagian besar 
berasal muasal dari cinta”.
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Adapun cerita-cerita yang tertuang dalam puisi dan prosa 
buku ini tidak hanya diambil dari momen-momen kehidupan 
penulis sendiri. Sebagian besar merupakan kisah yang 
ditangkap penulis dari penuturan orang lain, baik langsung 
maupun tidak langsung. Bagaimanapun, penulis juga tidak 
memungkiri bahwa beberapa puisi merefleksikan momen 
yang dialami langsung oleh penulis. Bila pada prosesnya, 
pembaca menganggap bahwa tokoh dalam buku ini adalah 
satu, penulis sangat mengapresiasi hal tersebut sebagai 
bentuk imajinasi pembaca dalam menikmati karya ini.

Sebagai penutup bagian ini, penulis ingin menyampaikan 
bahwa apa pun yang tertulis dalam buku ini, merupakan 
suatu upaya penulis untuk belajar. Bukan hanya belajar 
menulis dan mengungkapkan buah pikiran, tetapi juga 
belajar untuk menangkap momen-momen kehidupan. 
Seperti yang dikatakan salah satu penulis dan sastrawan 
senior Indonesia, Seno Gumira Ajidarma, bahwa hal tersebut 
hanya didapat dengan penghayatan paling total yang 
mungkin dilakukan oleh manusia.

Selamat membaca.

Selamat menikmati sisi lain tentang cinta.



Harapan & Awal Mula
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Risalah #1

Gigi

Dia tertawa
Kulihat jelas giginya yang tidak rata
Tapi aku suka
Meskipun giginya tidak rata
Aku terlena
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Risalah #2

Aku Bukan Yusuf

Aku bukan Yusuf
Seorang yang rupawan
Yang membuat mereka mengiris jari-jari
Dan membuat Zulaikha rela menyerahkan dirinya

Tapi, aku adalah pria
Yang sedang dipenuhi cinta
Dan berharap kau menjadi Zulaikha
Yang mencintaiku hingga tergila-gila
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Risalah #3

Melati

Kau melati
Wangi tubuhmu rasuki pikiranku
Mengacaukan berahiku
Gelorakan nafsuku
Sial, kau bukan milikku
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Risalah #4

90% Logika

Aku hanya pria
Dengan 90% logika
Yang belajar arti cinta
Mencintaimu penuh asa

Aku harap kau mendengarku
Aku ingin kau melihatku
Aku mau kau memahamiku
Sayang, persetan dengan logika
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Risalah #5

Puisi untuk Anastasia

Untuk Anastasia
Gadis berambut ekor kuda
Berwarna merah menyala
Yang membuatku tergila-gila

Dengan ini aku mendeklarasikan
Kecintaanku yang hebat padamu
Melalui kata-kata indah khas pujangga tempo dulu
Seperti Sapardi atau Pinurbo

Duhai Anastasia
Gadis bermata lebar
Dengan senyum yang memenjarakan hati

Hari ini aku ingin membuat pengakuan kepadamu
Tentang siapa yang menaruh mawar di atas meja kerjamu
Kemarin, minggu lalu, dan minggu-minggu sebelumnya

Sesungguhnya itu bukan aku
Melainkan seorang yang kumohon pertolongannya
Karena aku malu bila engkau tahu

Wahai Anastasia
Gadis dengan gigi yang tidak rata
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Ketidaksempurnaanmu menyempurnakan cintaku
Ingin aku menemuimu
Jam tujuh malam ini di depan rumahmu
Satu pintaku bila kita bertemu
Jangan menertawaiku duhai Anastasia
Agar ini tidak semakin memalukan




